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ABSTRACT 

Yovi Van Donald. 2019. Improving the Ability to Recognize Planes by Using 

Clay for a Student with Spastic Type of Cerebral Palsy at SLB YMIK Bayang. 

Undergraduate Thesis. Faculty of Educational Science. Universitas Negeri 

Padang. 

The research is done due to the fact that a student with cerebral palsy was 

not yet familiar with planes (squares, rectangulars, triangles and circles). Thus, 

she could not describe the shapes of objects found in her daily life. Based on that 

problem, thes research aims at improving the student’s ability to recognize planes 

by using clay. 

This quantitative research applied the experimental research in the from of 

SSR (Single Subject Research) with A1-B-A2. Data was measured and analyzed 

by using the graph visual analysis. Data were obtained trough direct observation 

and were measured in the form of percentage (%) with a chacklist-shaped test 

instrument. The design was carried out during 17 observasion sessions with a 

single subject. The baseline condition (A1) consisted of 5, the intervention 

condition consisted of 7 sessions, and the baseline condition (A2) consisted of 5 

sesisons. The  subject was one 10-year-old female student with cerebral palsy who 

went to SLB YMIK Bayang.  

Based on the analysis of the condition (A1-B-A2) it was found that the 

student is able to recognize the shapes of planest after being given the 

intervention. This is proven from the results of a high percentage of research on 

intervention (B), where the student gets a percentage of 85,71% and in final 

baseline conditional (A2) the percentage obtained by the student is 78,57%. 

Meanwhile, in the baseline condition (A1), the student only gets a percentage of 

(14,28). Thus, it is proven that the ability to recognize planes oncreases positively 

by using clay. 

Keywords: Clay, Planes, Student with Cerebral Palsy. 
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ABSTRAK 

Yovi Van Donal. 2019. Meningkatkan  Keterampilan Mengenal Bentuk Bangun 

Datar Melalui Media Clay Pada Anak Cerebral Palsy Jenis Spastik kelas II di SLB 

YMIK Bayang. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.  

Penelitian dilaterbelakangi oleh kemampuan anak cerebral palsy yang 

belum mengenal bentuk bangun datar (persegi, persegi panjang, segitiga dan 

lingkaran) sehingga mengakibatkan anak tidak dapat mendeskripsikan bentuk-

bentuk benda yang ditemukannya dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan 

permasalahan tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan mengenal bentuk bangun datar pada anak cerebral palsy jenis 

hemiplegia melalui media clay. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

eksprimen dalam bentuk SSR (Single Subject Research) dengan desain A1-B-A2. 

Teknik analisis data yaitu dengan menggunakan analisis visual grafik. 

Pengumpulan data melalui observasi langsung dan menggunakan jenis 

pengukuran dalam bentuk persentase (%) dengan alat pencatatan data memakai 

format pengumpul data yaitu instrument tes berbentuk ceklis. Desain A1-B-A2 

yang dilaksanakan selama 17 sesi pengamatan dengan subjek tunggal. Kondsi 

baseline (A1) terdiri dari 5 sesi, kondisi intervensi terdiri dari 7 sesi, dan kondisi 

baseline (A2) terdiri dari 5 sesi. Subjek penelitiannya adalah anak cerebral palsy 

berjenis kelamin perempuan dengan umur 10 tahun yang bersekolah di SLB 

YMIK Bayang.   

Berdasarkan dari analisis kondisi (A1-B-A2) didapatkan anak mampu 

mengenal bentuk bangun datar setelah diberikan intervensi. Hal ini dibuktikan 

dari hasil persentase penelitian yang tinggi pada kondisi intervensi (B) yaitu anak 

memperoleh persentase 85,71% dan pada kondisi baseline akhir (A2) persentase 

yang diperoleh anak yaitu 78,57% dari pada kondisi baseline (A1) anak hanya 

memperoleh persentase sebesar 14,28%. Jadi berdasarkan dari hal tersebut 

terbukti bahwa kemampuan mengenal bentuk bangun datar pada anak cerebral 

palsy jenis hemiplegia dapat meningkat secara positif dengan keterjalan yang 

tinggi setelah dilakukan intervensi dengan menggunakan media clay. 

  

Kata kunci: Media Clay, Bangun Datar, Anak Cerebral Palsy. 
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KATA PENGANTAR 

Puji syukur peneliti ucapkan atas kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, yang 

telah memberikan Rahmat dan Hidayahnya kepada peneliti, Sehingga peneliti 

dapat menyelesaikan Skripsi yang berjudul “Meningkatkan Keterampilan 

Mengenal Bentuk Bangun Datar Melalui Media Clay Pada Anak Cerebral Palsy 

Jenis Spastik kelas II di SLB YMIK Bayang” 

Adapun sistematika penyusunan skripsi ini terdiri dari lima Bab, yaitu Bab 

I berupa pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

batasan masalah, rumusan masalah, asumsi penelitian, tujuan penelitian, dan 

manfaat penelitian. Bab II kajian teori yang berisi kajian pustaka tentang bangun 

datar, media clay, anak cerebral palsy, penelitian yang relevan, kerangka 

konseptual, Bab III berisi metode penelitian yaitu jenis penelitian, variabel 

penelitian, defenisi operasional variabel, subjek penelitian, tempat penelitian, 

langkah-langkah intervensi, teknik dan alat pengumpul data, dan teknik analisis 

data. Bab IV hasil penelitian, deskripsi data, pembahasan peneliti, keterbatasan 

penelitian. Bab V penutup kesimpulan dan saran. Peneliti telah berupaya 

semaksimal mungkin dalam menyelesaikan skripsi ini namun peneliti menyadari 

banyak kekurangan dan kesalahan, maka peneliti meminta maaf atas semua 

kekurangan dan kesalahan yang ada dalam skripsi ini. Peneliti juga mengharapkan 

saran dari pembaca yang bersifat membangun untuk perbaikan dan kesempurnaan 

skripsi ini. 
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Peneliti menyadari penulisan skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, hal 

ini disebabkan penulis sebagai manusia yang memiliki keterbatasan. Oleh sebab 

itu, 

peneliti sangat mengharapkan kritik dan saran yang bersifat konstruktif demi 

perbaikan skripsi ini agar membuahkan hasil yang lebih baik kedepannya. 

 

 

 

Padang,   Oktober  2019 

 

Peneliti 
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Alhamdulillah segala puji bagi Allah tuhan seluruh alam yang menjadikan 

kehidupan dan kematian untuk menguji manusia, semua yang bergerak dan terjadi 

di bumi ini adalah kehendak-Nya dan tidak satupun luput dari  pengawasan-Nya. 
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bisa yovi susun untuk mengucapkan terimakasih kepadamu ibuku tercinta 

karena engkaulah cahaya syurga yang Allah kirim kepada kami semua ibuku 
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tersayang. Terimakasih atas semua kasih sayang, cinta, didikan dan 
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yovi sayangi dan yovi cintai. Yovi sangat mengucapkan terimakasih yang 

sebesar-besarnya kepadamu abakku dan amakku atas semua cinta, kasih 

sayang, pengorbanan dan didikanmu selama ini bak. Pada saat yovi kecil abak 

yang tak pernah lelah membawa yovi berobat kesana kemari bersama amak. 

Cintamu yang sangat besar untuk kesembuhan yovi mengantarkan yovi 

sampai mengenyam pendidikan setinggi ini abak dan amak. Walaupun abak 

sudah tak ada jasamu takkan pernah yovi lupakan bak dan terimakasih atas 

semuanya abak dan amak. 

4. Terimakasih kepada adik-adik kakak tersayang (della Agustina, Yuni Maulana 

dan Fadil Maidiano). Terimakasih kepada dela, yuni, dan fadil atas perhatian, 

pengertian, dukungan, semangat dan kasih sayangnya kepada kakak. Fadil 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

 Anak berkebutuhan khusus merupakan anak-anak yang tidak selalu 

menunjukkan pada ketidakmampuan baik dari segi fisik, mental dan sosial 

akan tetapi anak berkebutuhan khusus yang memiliki intelegensi di atas rata-

rata normal juga termasuk kepada anak berkebutuhan khusus. Pada intinya 

semua anak berkebutuhan memiliki karakteristik khusus yang berbeda 

dibandingkan dengan anak-anak pada umumnya. Beragamnya jenis dan 

karakteristik anak-anak tersebutlah yang membuat mereka memiliki keunikan 

tersendiri. Salah satunya adalah anak cerebral palsy. Cerebral palsy 

merupakan kelayuan otak yang mengakibatkan gangguan pada fungsi saraf 

otot sehingga berpengaruh pada gerak, koordinasi, dan intelektual anak.  

 Dengan demikian, akibat dari kelayuan otak pada fungsi saraf otot 

menghambat belajar anak cerebral palsy sehingga anak mengalami kesulitan 

saat pembelajaran.  Oleh sebab itu, agar anak dalam pembelajaran tidak 

mengalami kesulitan maka diperlukan perhatian khusus terutama pada 

keaktifan dan keterlibatanya dalam pembelajaran (Weni, 2013). Kemudian 

dalam pembelajaran guru diharapkan selalu berupaya untuk mencari solusi 

dan mengatasi permasalahan anak. Agar anak mampu memahami 

pembelajaran dibidang akademik. Terutama pada bidang akademik berhitung 

karena dalam kehidupan sangat sering dijumpai hitung-hitungan. Di sekolah, 

kemampuan berhitung diajarkan dalam mata pelajaran matematika sedangkan 
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kemampuan dasar merupakan kemampuan yang harus dikuasai anak sebelum 

kemampuan berhitung. Maka dari itu, kemampuan dasar merupakan 

keterampilan prasyarat dari kemampuan berhitung.  

 Pada kemampuan berhitung ada pengenalan bentuk yang harus di kuasai 

anak. Untuk menguasai bentuk di butuhkan kemampuan kognitif. Kognitif 

yaitu suatu kemampuan dasar anak yang perlu diasah melalui pemberian 

stimulus. Perkembangan kogitif bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan pengetahuan umum, konsep bentuk, warna, ukuran, huruf dan 

konsep bilangan (Maharani, 2017). Salah satu konsep bentuk yang harus di 

kuasai anak adalah bentuk bangun datar (geometri). Dengan mengidentifikasi 

bentuk bangun datar dapat membantu anak dalam mendeskripsikan dan juga 

membantu anak dalam memahami benda-benda berbentuk bangun datar yang 

ada dilingkungan sekitarnya. 

 Bentuk-bentuk bangun datar tersebut adalah seperti persegi, persegi 

panjang, segitiga dan lingkaran seharusnya sudah di kuasai anak sejak taman 

kanak-kanak. Namun berdasarkan dari studi pendahuluan melalui observasi 

peneliti menemukan seorang anak cerebral palsy jenis hemiplegia yang 

dominan menggunakan tangan kanan dalam melakukan aktivitasnya. Anak 

dalam penelitian ini berjenis kelamin perempuan yang telah berumur 9 tahun 

yang duduk di sekolah dasar kelas dua di SLB YMIK Bayang belum 

mengenal bangun datar (persegi, persegi panjang, segitiga dan lingkaran). 

Padahal dalam kurikulum 2013 pada tama 1 subtema 1 dan pembelajaran ke 4 

anak dituntut sudah harus mengenal bentuk bangun datar (persegi, persegi 
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panjang, segitiga dan lingkaran). Hal tersebut dibuktikan dari observasi secara 

langsung pada saat proses pembelajaran tentang bangun datar, guru hanya 

mengenalkan bentuk bangun datar kepada anak dengan cara menuliskan 

bentuk bangun datar di papan tulis dan saat latihan anak diminta untuk 

menjodohkan bentuk bangun datar yang sama. Kemudian pada saat 

pembelajaran mewarnai bentuk bangun datar peneliti bertanya kepada anak 

apa nama bentuk benda tersebut, anak mengatakan tidak tahu.  

 Kemudian untuk mengetahui sebatas mana kemampuan anak dalam 

mengenal bentuk bangun datar maka peneliti melanjutkan ke tahap asesmen 

pada anak, ternyata dari hasil persentasi asesmen anak memperolah nilai 

100% pada indikator mengelompokkan bentuk bangun datar (persegi, persegi 

panjang, segitiga, dan lingkaran), lalu pada indikator menunjukkan bentuk 

bangun datar (persegi, persegi panjang, segitiga, dan lingkaran) anak 

mememperoleh nilai 0%, kemudian pada indikator menyebutkan nama 

bentuk bangun datar (persegi, persegi panjang, segitiga, dan lingkaran) anak 

memperoleh nilai 0% dan terakhir pada indikator membedakan bentuk 

bangun datar (persegi, persegi panjang, segitiga, dan lingkaran) anak juga 

memperoleh nilai 0%.  

 Berdasarkan fakta yang ditemukan melalui observasi dan asasmen di atas 

maka peneliti tertarik untuk mengenalkan bentuk bangun datar kepada anak 

melalui media clay karena pada saat pembelajaran mengenalkan bangun datar 

guru saat itu tidak menggunakan media oleh sebab itu peneliti tertarik untuk 

menggunakan media clay ini dalam mengenalkan bentuk bangun datar kepada 
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anak. Media clay adalah salah satu trobosan media pembelajaran yang 

menarik. Clay artinya tanah liat akan tetapi adonannya saja yang mirip clay 

namun adonan yang sesungguhnya terbuat dari tepung kua. Berkreasi dengan 

clay dapat membuat berbagai macam aneka bentuk. Kegiatan berkreasi 

dengan clay mengingatkan pada kegiatan bermain dengan lilin mainan 

(Stephani, 2010). Perbedaannya yaitu lilin mainan sudah berwarna dan tidak 

bisa mengeras sedangkan clay terbuat dari adonan tepung kue dan bahan 

lainnya, clay bisa diberi warna, bisa di bentuk dan bisa mengeras, serta 

bentuk fisiknya lentur dan halus sehingga mudah di bentuk menjadi apa saja. 

Dengan bentuknya yang demikian menjadikan media clay sebagai media 

nyata untuk pembelajaran yang bersifat abstrak.  

 Kelebihan dari media clay adalah 1) media clay yaitu media yang aman 

bagi anak, 2) media clay dapat melatih kemampuan kognitif dasar anak 

seperti mengelompokkan clay berdasarkan bentuk dan warna kemudian 

membilang menggunakan clay, serta 3) dapat melatih motorik halus dan 

kreativitas anak. Dengan media clay pembelajaran yang bersifat abstak bisa 

menjadi kongkrit karena anak dapat mengetahui dan melihat langsung hasil 

cetakan yang berupa bentuk-bentuk bangun datar. dengan media clay tersebut 

diharapkan anak dapat mengenal, menyebutkan, menunjukkan dan 

membedakan bentuk bangun datar dengan baik dan benar. 

 Berdasarkan uraian di atas, mendorong peneliti untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Meningkatkan Kemampuan Mengenal Bentuk 
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Bangun Datar pada Anak Cerebral Palsy Jenis Hemiplegia Kelas II di SLB 

YMIK Bayang” 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan uraian permasalahan dari latar belakang di atas, maka 

identifikasi masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Belum duduknya konsep bangun datar bentuk (persegi, persegi panjang, 

segitiga dan lingkaran) pada anak. 

2. Terbatasnya media dalam pengenalan bangun datar saat belajar. 

C. Batasan Masalah 

 Agar penelitian ini memiliki keterarahan dan titik fokus dalam penelitian, 

maka peneliti membatasi permasalahan penilitian dalam meningkatkan 

kemampuan mengenal bentuk bangun datar (persegi, persegi panjang, 

segitiga dan lingkaran) melalui media clay pada anak cerebral palsy jenis 

hemiplegia kelas II di SLB YMIK Bayang. 

D. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah adalah pengembangan pembahasan dari pembatasan 

masalah yang akan diteliti. Berdasarkan uraian dari batasan masalah di atas 

tersebut maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “apakah media 

clay dapat meningkatkan kemampuan mengenal bentuk bangun datar pada 

anak cerebral palsy jenis hemiplegia kelas II SLB YMIK Bayang?” 

E. Tujuan Penelitian  

 Tujuan penelitian yaitu harapan yang ingin dicapai saat pelaksanaan 

penelitian. Adapun harapan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 
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untuk meningkatkan kemampuan mengenal bentuk bangun datar melalui 

media clay pada anak cerebral palsy jenis hemiplegia kelas II SLB YMIK 

Bayang. 

F. Manfaat Penelitian  

 Adapun hasil dalam penelitian ini adalah diharapkan dapat memberikan 

manfaat yang berguna kepada banyak pihak, yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Penelitian ini semoga dapat dijadikan masukkan dan pertimbangan 

oleh guru pada saat memberikan layanan pendidikan dalam 

meningkatkan kemampuan mengenal bentuk bangun datar pada anak 

cerebral palsy. 

b. Bagi Peneliti 

Sebagai sumber rujukan bagi peneliti dalam membantu 

meningkatkan kemampuan mengenal bentuk bangun datar pada anak 

cerebral palsy.  

2. Manfaat Teoritik 

Penelitian ini diharapkan sebagai masukan kepada peneliti selanjutnya. 

Dan bagi pembaca yang ingin menambah cakrawala ilmu pengetahuan 

dalam memberikan layanan pendidikan kepada anak cerebral palsy. 

 

 

 


